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Mba Nungki memperkenalkan pria itu pada suatu senja di Cafe Pelangi di kawasan selatan Jakarta. Waktu itu kami sedang minum kopi, dan pria itu muncul diambang pintu, dan aku segera tertarik pada penampilannya yang gagah menawan. Ternyata pria itu teman suami Mba Nungki. Ia seorang pilot juga, walaupun baru setingkat co-pilot. Segera pria itu menghampiri meja kami ketika melihat Mba Nungki melambaikan tangan ke arahnya.

Tanganku agak bergetar ketika bersalaman dengannya. Senyum pria itu --yang akhirnya kupanggil Tom-- sungguh menawan dan tampak teduh. Mungkin karena matanya yang juga bersinar riang sekaligus lembut.

"Berdua menikmati kopi tanpa pengawal? ... Wah, pasti hasil dari emansipasi!" ucapnya sambil terus tersenyum. Dari kalimat pertama ini, segera kutahu Tom adalah seorang pria cerdas.

"Dan kamu sendirian di tengah keramaian mall! ... Pasti sedang cari mangsa," balas Mba Nungki sambil menerima kecupan di pipinya. Tampak sekali bagiku bahwa keduanya sangat akrab.

Tom tertawa. Aku segera suka tawanya yang lepas tapi tidak terbahak. Aku suka melihat caranya mengangkat kepala ketika tertawa; seperti burung elang, penuh wibawa.

"Dan siapakah ini, yang sudah ikut-ikutan Nungki menjelajah cafe?" tanyanya sambil memandangku dengan mata yang jenaka. Aku tersenyum semanis mungkin, tetapi tidak menjawab pertanyaannya.

"Dia sahabatku, Tom," jawab Mba Nungki, "Jadi jangan coba-coba mengganggunya!"

"Lho .. lho! Siapa yang mau mengganggunya?" sergah Tom sambil memeluk pundak Mba Nungki penuh keakraban.

"Boleh mengganggu," ralat Mba Nungki membiarkan pundaknya diguncang-guncang perlahan, "Tetapi harus serius."

Aku mengernyitkan dahi. Menganggu secara serius? Apa maksudnya?

"Maksudmu, betul-betul mengganggu. Bukan setengah menganggu, atau seperempat menganggu, atau...," Tom tak bisa melanjutkan ucapannya karena pipinya dicubit gemas oleh Mba Nungki. Aku tertawa melihat tingkah mereka berdua.

Demikianlah aku berkenalan dengan Tom, pria menawan yang ternyata masih membujang. Aku sempat heran, mengapa pria segagah dan semenawan itu belum punya istri. Apakah tidak ada yang mau kepadanya? Tak mungkin! Barangkali justru dia yang terlalu memilih. Pikiran ini membuat aku pada awalnya agak menjaga jarak.

Tetapi begitu aku mengenalnya, begitu pula aku langsung tertarik. Dan upaya menjaga jarak itu pun menjadi sia-sia belaka. Sepanjang minum kopi, Tom tak henti-hentinya membuat lelucon yang membuat aku dan Mba Nungki tertawa geli. Pria itu pandai sekali berbicara, leluconnya selalu "kena" dan aku bertambah terpikat!

Tidak hanya terpikat. Aku juga "GR" karena belum apa-apa sudah merasa bahwa Tom juga tertarik padaku. Aku merasa kerlingannya padaku adalah sebuah pernyataan tertarik. Aku merasa sentuhan tangannya adalah sebuah undangan lebih jauh. Padahal, mungkin saja tangan itu tak sengaja menyentuh tanganku, karena Tom memang selalu bergerak dinamis sepanjang pembicaraan. Energinya seakan-akan melimpah ruah. Apakah semua pilot begitu?

*****

Setibanya di rumah, setelah di-drop oleh Mba Nungki, pikiran ku terus tersangkut pada Tom. Aku sendiri heran, setelah almarhum suamiku pergi, belum pernah ada pria yang menarik perhatianku. Hayalan seksualku pun biasanya tidak dipenuhi gambaran seorang pria tertentu.

Tetapi sejak bertemu Tom, segalanya berubah. Bahkan malam itu, dalam gelisah karena aku tidak bisa segera tidur, pikiranku segera melayang kepadanya. Wajah dan penampilannya yang gagah memenuhi kalbuku. Kubayangkan bagaimana rasanya ia mencium bibirku, melumat mulutku yang mendesah-desah. Ah,.. pasti nyaman sekali rasanya dipeluk dalam dadanya yang bidang.

Lalu keinginanku untuk masturbasi segera menggelegak. Tanganku meremas-remas payudaraku, menimbulkan perasaan geli yang memacu degup jantungku. Apalagi kubayangkan tangan Tom yang melakukannya. Pria itu punya tangan yang kokoh tetapi terawat. Aku tadi memperhatikan jari-jarinya yang bersih (dan tidak dihiasi cincin kawin! ... itu yang penting!)... dan kini jari-jari itu seakan-akan meremas payudaraku yang kenyal. Ohhh.., jari-jari itu bermain di kedua putingku yang mengeras, mengelus-elus sambil sekali-kali mencubit pelan. Aku menggelinjang, mengangkat punggungku, meremas-remas semakin keras. Mataku terpejam untuk memperkuat bayangan wajah Tom.

Lalu kubayangkan mulut Tom yang selalu ceria dengan leluconnya itu; kubayangkan ia menciumi payudaraku, menghembus-hembuskan nafasnya yang hangat membakar dadaku. Kubayangkan kedua bibirnya menjepit putingku. Ohhh.., kubayangkan ia menyedot-nyedotnya, memainkan lidahnya yang basah di atas putingku. Geli sekali rasanya. Nikmat sekali rasanya.

Satu tanganku tahu-tahu sudah berada di bawah perut, mengusap-usap bukit kecil di atas kewanitaanku yang penuh ditumbuhi rambut halus. Seperti biasanya, aku tidur tanpa pakaian dalam. Usapan-usapan itu semakin kebawah, menyentuh permukaan klitoris yang masih bersembunyi di balik lipatan kulit bibir kewanitaanku. Segera kurasakan kehangatan menyebar di wilayah sensitif di bawah sana. Aku cepat sekali terangsang kalau berfantasi dicumbu seorang pria. Jari-jariku segera aktif, dan kubayangkan itu adalah jari-jari Tom. Oh, Tom... mainkan jarimu di tonjolan itu, di tempat yang menimbulkan geli itu!

Dengan ujung jari tengah, ku kelitik-kelitik klitorisku. Mula-mula perlahan saja, karena masih agak ngilu. Tetapi sebentar kemudian rasa ngilu itu segera berganti geli yang sangat menggairahkan. Aku mengerang ketika rasa geli yang nikmat itu dengan cepat menyebar ke seluruh pinggulku, dan naik ke seluruh badanku. Kedua kakiku segera merentang semakin lebar. Kewanitaanku segera terkuak. Bibir-bibirnya menebal, kuusap-usap dengan telapak tangan. Pelan-pelan kewanitaanku mulai membasah. Aku mulai masuk ke alam birahi yang tak bisa kutinggalkan lagi; aku harus mencapai klimaks.

Kuangkat kedua kakiku, kurentangkan keduanya sekemampuanku. Kini kewanitaanku terkuak sempurna, siap menerima usapan, remasan, gelitikan tangan. Kubayangkan, Tom menciumi daerah sensitif di bawah itu. Aku selalu ingin dijilati di bagian-bagian paling sensitif di kewanitaanku. Rasanya, permainan cintaku tak lengkap tanpa itu.

Dengan jari tengah, perlahan-lahan kutelusuri celah basah di bawah sana. Pelan sekali, penuh perasaan ... kunikmati perjalanan jari yang sudah licin oleh cairan cinta itu. Bergetar seluruh tubuhku merasakan kenikmatan yang perlahan-lahan berkumpul di dalam liang kewanitaanku; seperti beratus-ratus aliran sungai berkumpul di danau yang luas dan dalam. Bergelegak pula, danau itu. Ohhh... kumainkan jari itu agak ke dalam, menyentuh permukaan liang cintaku yang terus berdenyut-denyut semakin keras.

Pegal rasanya kakiku harus mengangkang tanpa penyangga; maka segera kugeser posisi, sehingga salah satu kakiku bisa bersandar di tiang ranjang. Nah,.. kini aku semakin rileks menikmati jariku yang terus menerus memberikan rasa geli-gelisah. Kini jari itu semakin cepat naik-turun menelusuri celah basah di antara bibir kewanitaanku yang telah menebal. Kini jari itu juga lebih sering menekan-mengurut permukaan klitorisku yang telah menegang-memerah, seperti tonjolan kenyal yang ingin terus digaruk. Maka aku menggaruk. Aku mengerang lebih keras, merasakan orgasme mulai menyeruak di dalam tubuhku.

Oh,.. kalau sudah begini, aku ingin sekali memasukkan sesuatu yang padat dan hangat ke dalam tubuhku, ke liang cintaku. Kalau sudah begini, aku begitu merindukan lelaki yang bisa menghujamkan kejantanannya dalam-dalam. Apa boleh buat, kini hanya ada tangan dan jariku. Maka kupercepat gosokan-gesekan jariku. Kutelusupkan pula dalam-dalam, dan kuputar-putar dengan kuat. Aaah!.. kini aku mendaki dengan cepat ke puncak asmara. Cepat, cepat, cepat ... semakin cepat tanganku bergerak naik-turun, keluar-masuk, kekiri-kekanan. Semakin tak beraturan, gerakan itu.

Tanganku yang satu lagi kini meremas-remas dengan sangat gemas salah satu payudaraku. Orgasme ku datang menderu; mula-mula terasa di sekitar perut seperti air bah yang hendak tumpah-ruah. Lalu menjalar ke seluruh badan. Aaah!.. aku setengah berteriak ketika badanku terasa mengejang dengan kenikmatan yang menyeluruh. Kedua kakiku tehempas di kasur, terentang serentang-rentangnya, menegang...., dan akhirnya menggelepar. Tanganku tak sanggup lagi menggosok atau meremas. Keduanya otomatis mencengkram seprai yang memang sudah berantakan. Tubuhku berguncang hebat, berkali-kali. Klimaks ku sangat bergelora!

Lalu aku terlelap memeluk guling, tersenyum dalam mimpi yang cepat sekali datang menyergap. Malam pun berlalu bagai bayangan hitam yang berkelebat.

(bersambung)
